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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi aktiva tetap yang digunakan oleh PT Mandala Multifinance, Tbk. Cabang Berau
dengan prinsip akuntansi yang terkandung dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK). Untuk menganalisis pengujian, hipotesis menggunakan metode komparatif, dengan
membandingkan perlakuan aset tetap menurut perusahaan dengan perlakuan aset tetap
sesuai dengan PSAK No.16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Mandala Multifinance, Tbk.Cabang Berau
telah mencatat aset tetap yang diperoleh sesuai dengan prinsip Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16. Dalam hal depresiasi PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau mencatat bahwa untuk biaya penyusutan menggunakan metode garis lurus,
metode dan prinsip yang dilakukan oleh perusahaan ini tidak sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16. Penyajian dan pengungkapan aset tetap dalam
neraca dan laporan laba rugi, sesuai dengan perlakuan terhadap aset tetap sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16.

Kata kunci: aset tetap, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the suitability of the application of fixed
asset accounting used by PT Mandala Multifinance, Tbk. Berau Branch with the
accounting principles contained in the Statement of Financial Accounting Standards
(PSAK). To analyze testing the hypothesis used a comparative method, by comparing the
treatment of fixed assets according to the company with the treatment of fixed assets
according to PSAK No. 16.

The results show that PT Mandala Multifinance, Thk. Berau Branch has recorded
fixed assets obtained in accordance with the principles of the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) No.16. In terms of depreciation of PT Mandala
Multifinance, Tbk. Berau Branch records that for depreciation expenses using the
straight-line method, the methods and principles carried out by this company are
inaccordance with the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No.l16.
Presentation and disclosure of fixed assets in the balance sheet and income statement, in
accordance with the treatment of fixed assets according to the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) No.16.

Keywords: fixed assets, Statement of Financial Accounting Standards No.16.
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1. PENDAHULUAN

Secara umum tujuan utama
didirikannya sebuah perusahaan adalah
untuk memperoleh laba yang optimal atas
investasi yang telah ditanamkan dan dapat
mempertahankan kelancaran usaha dalam

jangka waktu yang panjang. Salah satu

investasi tersebut adalah aktiva yang
digunakan  dalam  kegiatan = normal
perusahaan.

Aktiva tetap merupakan aktiva yang

digunakan  berulang kali  biasanya
diharapkan dapat dipakai dalam waktu
lebih dari satu tahun. Untuk itu hal-hal
yang menyangkut aktiva tetap mulai dari
harga perolehan, beban penyusutan, biaya
selama masa perolehan dan penyajiannya
pada laporan keuangan haru diperhatikan
dengan cermat. Harga perolehan aktiva
tetap yaitu mencakup segala pengeluaran
yang harus ditambahkan ke harga beli
aktiva tetap yang bersan gkutan, sedangkan
biaya yang timbul dari kecerobohan dan
kejadian luar biasa yang tidak menambah
kegunaan aktiva tetap dialokasikan
sebagai beban pada perode bersangkutan.

Masalah utama dalam akuntansi
aktiva tetap adalah penentuan harga
perolehan aktiva tetap pengeluaran-
pengeluaran selama masa penggunaan
aktiva tetap, penyusutan aktiva tetap,

penghentian aktiva tetap, dan penyajian

aktiva tetap didalam laporan keuangan.

Dalam  memperoleh  aktiva  tetap
perusahaan dapat menempuh dengan cara
yaitu dengan pembelian tunai, pembelian
kredit atau angsuran, tukar tambah, hadiah
atau donasi, membuat sendiri atau ditukar
dengan surat- surat berharga.

Masing-masing cara perolehan aktiva
tetap itu mempengaruhi penentuan harga
perolehan. Adapun harga perolehan aktiva
tetap tersebut adalah jumlah kas atau
setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar
imbalan lain yang diberikan untuk
memperoleh suatu aktiva pada saat
perolehan atau konstruksi sampai dengan
aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat
yang siap digunakan.

Aktiva tetap mempunyai sifat khusus
yaitu dapat dimanfaatkan dalam jangka
waktu lebih dari satu tahun (lebih dari satu
operiode akuntansi). Semua aktiva tetap
kecuali tanah yanag dipergunakan dalam
jangka panjang, sampai pada akhirnya
aktiva tersebut

tetap tidak  dapat

dipergunakan lagi atau habis masa
ekonomisnya.

Aktiva tetap merupakan salah satu
dari  beberapa syarat yang dapat
mendukung keberhasilan usaha dari
perusahaan. Dengan aktiva tetap yang

memadai maka kelancaran usaha dan
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aktivitas ~ operasional  dari  suatu
perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Sebaliknya, tanpa aktiva tetap yang
memadai maka aktivitas perusahaan akan
terganggu sehingga akan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan tersebut. Jadi
secara umum dapat dikatakan bahwa
aktiva tetap merupakan harta milik
perusahaan yang material dan diperoleh
bukan dengan tujuan diperjualbelikan
melainkan digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan dan memiliki
masa manfaat lebih dari satu tahun atau
satu periode.

Setelah aktiva tetap diperoleh maka
akan terjadi pengeluaran-
pengeluaran.Pengeluaran ini digolongkan
dalam 2 jenis yaitu pengeluaran modal
(capital expenditure) dan pengeluaran
pendapatan

(revenue expenditure).

Pengeluaran modal merupakan
pengeluaran untuk menambah manfaat
aktiva tetap dalam periode lebih dari
satuan tahun, sedangkan pengeluaran
pendapatan merupakan pengeluaran yang
hanya memberikan manfaat dalamperiode
berjalan. Kadang hal perusahaan sering
mengalami kekeliruan dalam menentukan
pengeluaran, perusahaan tidak dapat
membedakan mana yang termasuk dalam

pengeluaran modal maupun pengeluaran

pendapatan.
Aktiva tetap akan diakhiri
pemakaiannya dalam kegiatan

perusahaan, karena beberapa hal baik

sengaja maupun tidak sengaja.

Pemberhentian aktiva yang disengaja
misalnya dijual atau ditukar dengan aktiva
lainnya. Sedangkan yang tidak disengaja
misalnya, karena rusak, hilang, atau
terbakar. Apabila suatu aktiva dihentikan,
maka pertama-tama yang harus ditentukan
dahulu nilai buku aktiva tetap tersebut,
maka depresiasinya harus dihitung sampai

dengan saat penghentian terjadi. Apabila

suatu aktiva tetap dihantikan dari
pemakaian  sebelum aktiva tersebut
didepresiasi penuh dan aktiva bekas

tersebut tidak laku dijual, maka perusahaan
akan mengalami kerugian.

Dalam laporan keuangan, aktiva tetap
dirinci menurut jenisnya. Pada dasarnya
tetap yang disajikan dalam laporan

keuangan dicatat berdasarkan harga
perolehan atau harga historisnya, begitu
juga dengan penyusutan untuk aktiva tetap
juga dihitung berdasarkan harga perolehan.
Akumulasi penyusutan yang disajikan

sebagai pengurang terhadap

Volume 3, No.1, April 2019, Hal 374



ACCOUNTIA: Accounting, Trusted, Inspiring, Authentic Journal

aktiva tetap baik secara sendiri-sendiri
maupun secara keseluruhan. Adapun
metode penyusutan yang dipakai oleh
perusahaan, perlu dijelaskan dalam

laporan keuangan.

2. METODE PENELITIAN

a. Definisi Operasional
Definisi operasional yang

dikemukakan dalam pembahasan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengertian akuntansi adalah seni
mencatat, mengidentifikasi, mengukur
dan melaporkan informasi ekonomi,
bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam  pengambilan  keputusan-
keputusan ekonomi.

2. Aktiva tetap adalah asset berwujud
yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai dan tidak dimaksudkan untuk
dijual dalam rangka kegiatan normal
PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau dan mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun.

3. Perlakuan akuntansi terhadap aktiva
tetap PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau dalam penelitian ini
meliputi:

a Penilaian Aktiva Tetap pada

awalnya harus diukur sebesar biaya

perolehan. Setelah diakui sebagai

aktiva. Harga perolehannya
dikurangi akumulasi penyusutandan
akumulasi rugi menurunan nilai

aktiva.

b. Pengungkapan aktiva tetap dalam

laporan keuangan menurut PSAK
(Pernyataan  Standar ~ Akuntansi
Keuangan) No.16 meliputi dasar
yang digunakan untuk menilai
kembali  Aktiva,tanggal  efektif
penilaian kembali nama penilaian
independen (bila ada) hakiakat
setiap petunjuk yang di gunakan
untuk menentukan biaya penganti,
jumlah tercatat setiap jenis aktiva
tetap dan surplus penelian kembali

aktiva tetap.

c. Pengakuan aktiva tetap dalam
laporan keuangan menurut PSAK
No.16 yaitu jika besar kemungkinan
manfaat ekonomis di masa depan
berkenaan dengan aktva tersebut
akan mengalir ke entitas dan biaya
perolehan aktiva dapat diukur.

d Penyajian aktiva tetap dalam laporan
keuangan yang meliputi dasar
pengukuran ,metode penyusutan
umur manfaat, akumulasi penyustan
dan lain sebagainya menurut PSAK
No.16.

e. Harga perolehan aktiva tetap menurut
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PSAK No.16 yaitu jumlah kas atau

setara kas yang dibayarkan atau nilai

wajar dari imbalan lain yang di

serahkan untuk memperoleh suatu
aktivapada saat perolehan.

4. Laporan keuangan merupakan bagian

dari  proses

pelaporan  keuangan.

lengkap

biasanya meliputi neraca, laporan laba

Laporan  keuanganyang

rugi, laporan  perubahan  posisi

keuangan (yang dapat disajiakan dalam
berbagai cara seperti, misalanya
sebagai laporan arus kas atau laporan
arus dana), catatan dan laporan lain
materi

serta penjalasan

yang
merupakan bagian integral dan laporan
pada PT  Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau.

adalah

keuangan

5. Neraca laporan

yang
menunjukkan keadaan keuangan PT
Mandala Multifinance, Tbk. Cabang
Berau pada tanggal tertentu.

6. Laporan laba rugi adalah laporan yang
menunjukan hasil usaha dan biaya-
biaya selama suatu periode Akuntasi

pada PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau.

b. Unit Analisis, Populasi dan Sampel

Dalam  Penelitian ini  penulis

mengambil unit analisis dan sampel di PT

Mandala Multifinance, Tbk. Cabang

Berau yang berlokasi di Jalan Durian III
Kelurahan Gunung Panjang Kecamatan

Tanjung Redeb Kabupaten Berau.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh laporan keuangan PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau sejak
berdirinya hingga tahun 2017. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah aktiva tetap pada PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau pada
laporan keuangan tahun 2017.

Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah Nonprobality Sampling.
yaitu sampel dipilih secara tidak acak
dengan tenik purposive sampling, yaitu
sampel diambil dengan maksud atau
tujuan tertentu dan dengan pertimbangan/

kriteria — kriteria tertentu.

¢. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dimaksud
dalam penelitian adalah subjek dari mana
data tersebut dapat diperoleh dan memiliki
informasi kejelasan tentang bagaimana
mengambil data dan bagaimana data
tersebut diolah. Jenis data yang diperoleh
penulis merupakan data kuantitatif yang
didapat PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau.

langsung dari
Sumber data terbagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder,

sebagai berikut:
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1. Data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung pada PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau.

2. Data

sekunder, yaitu data yang

diperoleh dari dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan pembahasan
dari luar perusahaan, seperti buku-
buku

atau referensi lain

yang

mendukung dalam penulisan ini.

d. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, penulis
mengadakan penelitian dengan
mengumpulkan data melalui metode
sebagai berikut: observasi, wawancara

dan dokumentasi.

e. Alat Analisis

Untuk menganalisis dan melakukan
pengujian hipotesis digunakan metode
komparatif. Metode komparatif yaitu
metode analisis dengan cara
membandingkan antara perlakuan aktiva
tetap menurut perusahaan dengan
perlakuan aktiva tetap menurut PSAK
No.l6.

Penggunaan alat analisis komparatif
dimaksudkan untuk mengadakan penilaian
serta

pengukuran terhadap praktek-

praktek akuntansi atas aktiva tetap yang
dilakukan  oleh  perusahaan  dan
membandingkan dengan prinsip-prinsip

dasar akuntansi yang diterima umum

dalam hal ini PSAK No.16.

Penilaian dan pengukuran

yang
dimaksud lebih diarahkan pada penetapan
atau penentuan harga perolehan aktiva
tetap yang digunakan dengan menelusuri
cara-cara perolehan aktiva tetap tersebut
serta teknik pencatatan yang digunakan.
Menganalisa penerapan akuntasi aktiva
tetap berdasarkan PSAK No.16 pada PT

Mandala Multifinance, Tbk. Cabang Berau.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

a. Perolehan Aktiva Tetap

Prosedur pencatatan akuntansi yang
dilakukan saat terjadinya perolehan aktiva
tetap, dimana aktiva tetap dicatat sebesar
harga perolehannya. Dalam menentukan
harga perolehan aktiva tetap, harga beli
ditambah dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap
tersebut. Pada PT Mandala Multifinance,
Tbk. Cabang Berau, aktiva tetap yang
dimiliki diperoleh dengan cara pembelian
secara tunai. Dalam perolehan aktiva tetap
secara tunai, harga perolehan aktiva tetap
terdiri dari harga beli aktiva ditambah
dengan biaya yang harus dikeluarkan,
sampai aktiva tetap tersebut siap untuk
digunakan dalam operasional perusahaan.

Sesuai dengan hasil penelitian yang

penulis lakukan bahwa PT Mandala
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Multifinance, Tbk. Cabang Berau dalam
menentukan harga perolehan aktiva tetap
hanya berdasarkan harga beli saja karena
sampai saat ini untuk pembelian aktiva
tetap PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau tidak ada biaya-biaya
tambahan yang dikeluarkan oleh PT
Mandala Tbk. Cabang

Berau terkait dengan pembelian aktiva

Multifinance,

tetap  tersebut.  Biaya-biaya  yang
dikeluarkan perusahaan dalam
memperoleh aktiva tetap diantaranya:

biaya angkut dan biaya perbaikan.

b. Pengukuran Aktiva Tetap
Pengukuran jumlah yang harus
dicatat atas aktiva tetap pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan, pihak PT  Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau tidak
pernah melakukan pengukuran/pengujian
terhadap seluruh aktiva tetap pada setiap
tanggal neraca (minimal setahun sekali
dilakukan pemeriksaan), seperti
inventaris kantor, apakah aktiva tetap
tersebut mengalami penurunan atau tidak,
dengan menaksirkan jumlah yang dapat

diperoleh kembali dari aktiva tersebut.

¢. Penyusutan Aktiva Tetap

Nilai dari aktiva tetap dapat
berkurang semakin lama menurun karena

berkurangnya kemampuan dari aktiva

tetap  tersebut. Dalam  akuntansi,

berkurangnya  kemampuan  tersebut

disebut dengan penyusutan. Metode yang

diterapkan  oleh harus

dilakukan

perusahaan
secara  konsisten  dan
berkelanjutan.

Berdasarkan analisis yang penulis
lakukan dapat diketahui bahwa untuk
pelaporan  keuangan PT  Mandala
Tbk.

menggunakan metode garis lurus untuk

Multifinance, Cabang Berau
menentukan besarnya beban penyusutan
untuk tiap periode. Penggunaan metode
tersebut diterapkan atas seluruh aktiva
tetap yang dimiliki oleh PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau.
Banyak perusahaan yang menerapkan
metode garis lurus dikarenakan mudah
mengimplemen-tasinya  atau  mudah
digunakan. Prinsip penilaian aktiva tetap
dinyatakan sebesar

harga perolehan

dikurangi akumulasi penyusutan atau
sebesar nilai bukunya dan atas aktiva tetap

yang diperoleh pada awal tahun berjalan.

Aktiva tetap pada PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau
disusutkan sepanjang masa manfaat

ekonomis dengan metode garis lurus.

Beban penyusutan dilaporkan dalam
laba akumulasi

laporan rugi dan

penyusutan dilaporkan dalam laporan
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neraca.

d. Pelepasan / Penghapusan Aktiva
Tetap
Kebijakan perusahaan untuk
pelepasan aktiva tetapnya dari operasi
normal perusahaan adalah dihentikan
pemakaiannya apabila pada saat aktiva
tetap tersebut tidak dapat digunakan lagi,
rusak dan dijual. aktiva tetap yang
dihapuskan apabila umur ekonomis dari
aktiva tetap yang dihapuskan sudah
berakhir dan dinyatakan rusak berat tidak
dapat digunakan lagi oleh perusahaan
dalam menjalankan operasinya, maka

perusahaan mencatat kerugian atas

penghapusan  ini  dan  melakukan
penghapusan aktiva tetap.

Aktiva tetap yang sudah tidak terpakai lagi
oleh perusahaan akan menimbulkan
masalah bagi perusahaan dikarenakan
aktiva ini  tidak mungkin  lagi
dipergunakan untuk kegiatan operasional
untuk

perusahaan, kalaupun dipakai

operasional perusahaan akan
menimbulkan biaya yang besar bagi
perusahaan. Informasi dari PT Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau bahwa
aktiva tetap yang mereka miliki masih
berfungsi dengan baik dan masih
digunakan dalam operasional perusahaan,

walaupun nilai buku untuk aktiva mobil,

motor dan inventaris kantor — komputer
software sudah bernilai nol.
Akuntansi

Standar Keuangan

(SAK)
menyatakan bahwa aktiva tetap yang sudah
terpakai lagi dapat ditarik dari pemakaian.
Penerapan kebijakan akuntansi terhadap
aktiva tetap tersebut bisa dengan dijual atau
ditukarkan dengan aktiva lain sesuai

dengan kebijakan akuntansi yang diambil.

e. Penyajian  dan

Aktiva Tetap

Pengungkapan

Penyajian aktiva tetap yangdilakukan
PT Mandala Multifinance, Tbk. Cabang
Berau sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan dan akumulasi penyusutan
disajikan menurut jenis aktiva. Perusahaan
akrual

menentukan jumlah tercatat bruto, dasar

menggunakan  dasar dalam
akrual yaitu mengakui transaksi terkait
perolehan aktiva tetap tersebut pada saat
terjadinya. Perhitungan jumlah tercatat
dilakukan pada akhir tahun dalam neraca.
PT Mandala Multifinance, Tbk. Cabang
Berau juga mengungkapkan metode
penyusutan maupun umur manfaat dan
tarif digunakan penyusutan dalam daftar
aktiva tetapnya.

Pengakuan aktiva tetap menurut PT
Mandala Multifinance, Tbk. Cabang
Berau telah sesuai dengan perlakuan

aktiva tetap menurut PSAK No.16, yaitu
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dimiliki
operasional perusahaan, untuk disewakan
ke pihak lain,

administrasi  dan

untuk  digunakan  dalam

atau untuk tujuan
diharapkan  akan
digunakan lebih dari satu periode serta
aktiva tetap dapat memberikan manfaat
secara ekonomi di masa mendatang dan
biaya perolehan aktiva tetap dapat diukur
secara andal.

PT Mandala Multifinance, Tbk.
Cabang Berau telah menyusutkan aktiva
tetapnya sesuai dengan PSAK No.l16,
yaitu memilih menggunakan metode garis
lurus dan melaporkan beban penyusutan
dan akumulasi penyusutan pada laporan
laba rugi dan neraca. Untuk pengeluaran
aktiva tetap, PT Mandala Multifinance,
Tbk. Cabang Berau telah mengakui biaya
pemeliharaan dan perbaikan aset tetap
sebagai beban dalam laporan laba rugi
pada periode terjadinya dimana dalam hal
ini juga telah sesuai dengan PSAK No.16.
Penyajian aktiva tetap dalam neraca
aktiva dan

dicatat menurut jenis

akumulasi penyusutan aktiva yang
bersangkutan juga disajikan bersama
dengan nilai perolehan aktiva tetap,
dimana hal ini sudah sesuai dengan
PSAK No.16. Beban penyusutan diakui
dan dilaporkan dalam laporan laba rugi

juga telah sesuai dengan PSAK No.16.

Pengungkapan aktiva tetap pada daftar
aktiva tetap PT Mandala
Multifinance, Tbk. CabangBerau meliputi
metode penyusutan, umur penyusutan dan
tarif penyusutan

Perhitungan jumlah tercatat dilakukan
pada akhir tahun dalam neraca dan jumlah
tercatat bruto dan akumulasi
penyusutan  perusahaan
diungkapkan pada akhir periode. dalam
menentukan jumlah tercatat  bruto
perusahaan menggunakan dasar akrual,
dasar akrual yaitu mengakui transaksi
terkait perolehan aset tetap tersebut pada
saat terjadinya transaksi, hal ini juga telah
sesuai dengan PSAK No.16.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa menolak hipotesis dalam penelitian
ini, karena terbukti bahwa penerapan
akuntansi aktiva tetap pada PT Mandala

Multifinance, Tbk. Cabang Berau sudah

sesuai dengan  Pernyataan  Standar
Akuntansi Keuangan (P SAK).
4. PENUTUP

a. Kesimpulan
1. PT Mandala Multifinance, Tbk. Cabang
Berau telah mencatat aktiva tetap yang

diperoleh  sesuai dengan  prinsip

Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No.16. Dalam hal
penyusutan PT Mandala Multifinance,
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Tbk. Cabang Berau mencatat untuk

beban  penyusutan = menggunakan
metode garis lurus, metode dan prinsip
yang dilakukan perusahaan ini telah
sesuai

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16.

dengan Pernyataan Standar

2. Penyajian dan pengungkapan aktiva
tetap didalam neraca dan laporan laba
rugi, telah sesuai dengan perlakuan
aktiva tetap menurut

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

No.l6.

Pernyataan

b. Saran

1. Disarankan agar PT  Mandala
Multifinance, Tbk. Cabang Berau terus
menjaga konsistennya dalam
memperlakukan aktiva tetap yang
dimilikinya, karena perusahaan telah
menerapkan akuntansi aktiva tetap
dengan baik sesuai dengan prinsip

akuntansi tercantum dalam

yang
PSAK No.16.

2. Dalam menentukan harga perolehan
tidak hanya mencatat harga beli saja,
tetapi dicatat sesuai dengan harga
perolehannya termasuk harga beli,
biaya pengiriman, asuransi dan pajak,
sehingga diperoleh harga perolehan
aktiva tetap yang sebenarnya.
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